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INTISARI

Pendahuluan : Hipertensi adalah suatu kondisi dimana pembuluh darah memiliki tekanan darah
tinggi (tekanan darah sistolik >140 mmHg atau tekanan darah diastolik >90 mmHg). Badan
penelitian kesehatan dunia WHO tahun 2019 menunjukkan, di dunia penderita hipertensi
diperkirakan sudah mencapai peningkatan sebanyak 1 milyar, dan dua pertiga diantaranya berada di
negara berkembang. Angka tersebut semakin hari semakin menghawatirkan karena sebanyak 26%
orang dewasa atau sekitat 972 juta telah menderita hipertensi.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan bentuk studi kasus dengan
pendekatan. Asuhan keperawatan dengan mengambil satu kasus sebagai unit analisis. Unit analisis
adalah pasien dengan Hipertensi wilayah Samarinda. Metode pengambilan data yakni dengan
wawancara dan pemeriksaan fisik. Instrumen pengambilan data menggunakan format Asuhan
Keperawatan sesuai ketentuan yang meliputi Pengkajian, Diagnosa, Intervensi, Implementasi dan
Evaluasi Keperawatan.

Hasil dan Pembahasan : Pada Ny.S timbul masalah Risiko penurunan curah jantung, Nyeri akut
dan keletihan. Pada Ny.S terjadi peningkatan status kesehatan dan teratasinya beberapa masalah
yaitu Risiko penurunan curah jantung dan keletihan. Dan masalah yang teratasi sebagian ialah Nyeri
akut.

Kesimpulan dan Saran : Evaluasi berdasarkan asuhan keperawatan, ketiga diagnosa pada Ny. S
dapat teratasi seluruhnya. Sehingga diharapkan untuk kedepannya dapat memberikan pelayanan
berupa asuhan keperawatan dan mempertahankan hubungan kerjasama yang baik antara tenaga
kesehatan dan pasien yang di tunjukan untuk menigkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan
yang optimal.

Kata Kunci : Hipertensi, asuhan Keperawatan pada pasien Hipertensi.
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ABSTRACT

Research Bacground : Hypertension is a condition in which blood vessels have high blood pressure
(systolic blood pressure =140 mmHg or diastolic blood pressure 290 mmHg). WHO world health
research agency in 2019 shows, in the world, people with hypertension are estimated to have
increased by 1 billion, and two thirds of them are in developing countries. This figure is increasingly
worrying because as many as 26% of adults or around 972 million suffer from hypertension.

Research Objectives : This research uses a descriptive method in the form of a case study approach.
Nursing care by taking one case as the unit of analysis. The unit of analysis was patients with
hypertension in the Samarinda region. The data collection method is by interview and physical
examination. The data collection instrument used the Nursing Care format according to the
provisions which included Assessment, Diagnosis, Intervention, Implementation and Evaluation of
Nursing.

Results and Discussion: In Ny.S there is a risk of decreased cardiac output, acute pain and fatigue.
In Ny.S there was an increase in health status and several problems were resolved, namely the risk
of decreased cardiac output and fatigue. And the problem that is partially resolved is acute pain.

Conclusions and recommendations : Evaluation based on nursing care, the three diagnoses on Ny.
S can be completely resolved. So that it is hoped that in the future it can provide services in the form
of nursing care and maintain a good cooperative relationship between health workers and patients
who are shown to improve the quality of optimal nursing care services.

Keywords : Hypertension, Nursing care in Hypertension patients.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah meningkatnya tekanan darah melebihi dari 140/90 mmHg setelah dua kali
pengecekan dalam jangka waktu 5 menit. Dengan meningkatnya tekanan darah di waktu yang lama
dapat mengakibatkan komplikasi apabila tidak segera ditangani (Sofiana et al., 2018). Penyakit
hipertensi sering tidak diketahui oleh masyarakat dikarenakan tanda dan gejala yang masih awam di
kalangan masyarakat umum sebelum diperiksakan lebih lanjut (Ariyanto et al., 2020). Apabila
hipertensi terjadi dalam waktu yang lama dan tidak mendapatkan penanganan lebih lanjut maka
dapat menyebabkan penyakit stroke hingga gagal ginjal kronik (Marliyana, 2021).

Di dunia penderita hipertensi diperkirakan sudah mencapai peningkatan sebanyak 1 milyar, dan
dua pertiga diantaranya berada di negara berkembang. Angka tersebut semakin hari semakin
menghawatirkan karena sebanyak 26% orang dewasa atau sekitat 972 juta telah menderita
hipertensi. Angka ini terus meningkat tajam, dan diprediksi pada tahun 2025 sekitar 29% orang
dewasa di seluruh dunia menderita hipertensi (WHO, 2019).

Di Indonesia, jumlah penderita hipertensi mencapai 17-21% dari jumlah itu 60% penderita
hipertensi berakhir pada stroke. Diperkirakan hipertensi yang ada di Indonesia mencapai 15 juta jiwa
tetapi hanya 4% yang merupakan hipertensi terkontrol. Prevalensi 6-15% pada lanjut usia, 50% tidak
menyadari sebagai penderita hipertensi sehingga cenderung untuk menjadi hipertensi berat karena
tidak menghindari dan tidak mengetahui faktor resiko, dan 90% merupakan hipertensi esensia
(Hartono, 2012).

Riskesdas (2018) Menyatakan bahwa penderita hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada
usia >18 tahun indonesia menunjukkan prevalensi 34,11%, Kalimantan Selatan menjadi urutan
pertama dengan penderita hipertensi sebesar 44,13%, Peringkat kedua Jawa Barat dengan penderita
hipertensi sebesar 39,60%, Kalimantan Timur menjadi urutan ketiga dengan penderita terbanyak
yaitu sebesar 39,30%. Adapun urutan hasil pengukuran tekanan darah pada penduduk berusia >18
tahun mengalami peningkatan dari 25,8% pada tahun 2013 menjadi 34,11%. (Kemenkes RI, 2019).

Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk umur > 18 tahun menurut
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Timur, prevalensi tertinggi oleh Kutai Barat sebesar 48,50%
sedangkan di Kota Samarinda prevalensinya mencapai 36,10% (Riskesdas, 2018).

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan obat maupun dengan herbal. Beberapa ahli
mengatakan bahwa pengobatan herbal sama penting dengan penggunaan obat dan dapat digunakan
pada individu yang mengalami hipertensi ringan sehingga dapat mengendalikan atau menurunkan
tekanan darah (Junaedi, dkk, 2013).

Penanganan secara nonfaramakologis lebih aman dikarenakan hanya menimbulkan efek
samping sedikit dibandingkan dengan pengobatan faramakologis, pengobatan nonfaramakologis
juga mudah didapatkan dan juga dapat dikatakan murah (Tobing, 2011). Salah satu pengobatan
nonfarmakologis pada pasien hipertensi adalah terapi komplementer, terapi komplementer yang
dapat digunakan ialaha dengan menggunakan tanaman herbal. Tanaman herbal umum digunakan
untuk mengobati penyakit hipertensi antara lain adalah bawang putih, daun salam, rumput laut,
mentimun, temu hitam, mengkudu, jantung pisang (Susilo, dkk, 2011).

Pola hidup yang kurang sehat yang dilakukan oleh penderita hipertensi dapat kita atasi dengan
membuat perencanaan asuhan keperawatan seperti memantau tanda tanda vital pasien , pembatasan
aktifitas tubuh, istirahat yang cukup serta juga menjaga makanan makanan yang dikonsumsi oleh
penderita hipertensi (Aspiani, 2016).

Perawat memiliki peran penting sebagai pendidik yang dimana sebagai perawat perlu membantu
untuk mengedukasi keluarga mengenai kesehatan dan juga melakukan prosedur asuhan keperawatan
guna memulihkan maupun menjaga kesehatan tersebut (Kozier dalam Manoppo dkk, 2018).

Bawang putih termasuk genus afflum atau di Indonesia lazim disebut bawang putih. Selain
digunakan untuk keperluan dapur dan memasak, bawang putih juga memiliki khasiat yang sangat
banyak, kandungan allisin pada bawang putih dapat mencegah atherosklerosis, antikoagulan
(menghancurkan pengumpulan darah), menurunkan kolesterol tinggi, dan menambah sistem
kekebalan tubuh (Susilo, dkk, 2011). Kandungan bawang putih yang berkhasiat sebagai anti
hipertensi, seperti allisin dan alil-metil-sulfida. Sekaligus mencegah tekanan darah tinggi bagi orang
yang tekanan darah nya normal (Kuswardani, 2016).

Proses asuhan keperawatan yang akan dilakukan dimulai dari pengkajian hingga evaluasi pasien
dengan dokumentasi yang baik dan benar. Dimulai dengan pengakajian, Analisa data, merumuskan



diagnose pasien, membuat rencana asuhan keperawatan, melakukan asuhan keperawtan hingga
melakukan evaluasi terhadap asuhan keperawatan yang telah dilakukan (Aspiani, 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang studi
kasus asuhan keperawatan pada pasien dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Harapan Baru
dengan menggunakan terapi komplementer pemberian air rebusan bawang putih.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka hipertensi sangat berbahaya apabila tidak dapat
ditangani lebih lanjut maka peneliti mengambil rumusan masalah oada studi kasus ini adalah
“Bagaimana Asuhan Keperawatan pada pasien dengan hipertensi di wilayah Samarinda”.

TUJUAN PENELITIAN
Penulisan Karya Tulis llmiah dalam bentuk studi kasus ini bertujuan untuk mampu
melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien dengan hiperetensi di wilayah Samarinda

MANFAAT PENELITIAN
Dalam penulisan karya tulis ilmiah diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Manfaat Penelitian Bagi Penulis
Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat menjadi pengalaman nyata yang didapat
sehingga penulis dapat mengaplikasikan pada asuhan keperawatan dengan pasien penderita
hipertensi dan juga menjadi tambahan wawasan atau keterampilan dalam memberikan atau
melakukan intervensi komplementer pemberian air rebusan bawang putih untuk penderita
hipertensi.
2. Manfaat Penelitian bagi Puskesmas/Tempat penelitian
Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya menambah
referensi perpustakaan tentang hipertensi dan puskesmas bisa melakukan pengelolaan asuhan
keperawatan secara sistematis dan dapat mengaplikasikan terapi komplementer dalam
menurunkan tekanan darah salah satunya dengan menggunakan air rebusan bawang putih.
3. Manfaat Penelitian Bagi pengembang llmu Keperawatan
Hasil studi diharapkan dapat menjadi informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan
meneliti masalah hipertensi dan menjadi pembaharuan informasi khususnya pada terapi
komplementer sebagai terapi menurunkan risiko hipertensi.
4. Manfaat Bagi Masyarakat
Menambah wawasan bagi masyarakat terkait dengan terapi komplementer yang dapat
diberikan dalam menurunkan tekanan darah yakni dengan menggunakan air rebusan bawang
putih.

METODE PENELITIAN

Dari penelitian ini, Desain penelitian adalah suatu hal yang sangat penting dalam penelitian,
memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi suatu
hasil (Nursalam, 2016). Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang berupa penetian
dengan metode atau pendekatan studi kasus. (Sugiyono, 2017). Alat yang digunakan pada studi
kasus ini yaitu lembar observasi pengukuran tekanan darah, SOP pemberian air rebusan bawang
putih dan tensimeter digital.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan asuhan keperawatan yang dilakukan selama 3 hari didapatkan hasil evaluasi pada 3
diagnosa keperawatan yang muncul pada Ny.S. Masalah keperawatan ketiga diagnosa pada Ny.S
dapat teratasi yaitu risiko penurunan curah jantung b.d perubahan afterload, nyeri akut b.d agen
pencendera fisiologi (hipertensi), keletihan b.d kelemahan (kondisi fisiologis) hipertensi.

Hasil evaluasi melalui pemberian terapi air rebusan bawang putih Terapi air rebusan bawang
putih dilakukan selama 3 hari yakni dimulai dari tanggal 20 Maret sampai dengan 22 Maret 2022.
Dihari pertama 10 menit sebelum dilakukan pemberian air rebusan bawang putih peneliti melakukan
pemeriksaan tekanan darah klien dan didapatkan hasil 140/100 mmHg, hari kedua dan ketiga klien
melakukan terapi air rebusan bawang putih, dan hari ketiga setelah klien minum air rebusan bawang



putih peneliti kembali melakukan pemeriksaan tekanan darah klien dan didapatkan hasil 120/80
mmHg. Hasil ini memperlihatkan bahwa terapi air rebusan bawang putih berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Gambaran perubahan tekanan darah klien sebelum dan setelah diberikan tindakan inovasi yaitu
pemberian air rebusan bawang putih didapatkan hasil sebagai berikut:

No | Hari/Tanggal Intervensi Implementasi Evaluasi
Sebelum Sesudah
1. Minggu Terapi Memberikan 140/100 mmHg | 130/90 mmHg
pemberian  air | terapi air
20/03/22 rebusan bawang | rebusan bawang
putih putih
2. Senin Terapi Memberikan 130/90 mmHg 130/80 mmHg
pemberian  air | terapi air
21/03/22 rebusan bawang | rebusan bawang
putih putih
3. Selasa Terapi Memberikan 130/80 mmHg 120/80 mmHg
pemberian  air | terapi air
22/03/22 rebusan bawang | rebusan bawang
putih putih
PEMBAHASAN

Hasil penerapan ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hananto (2015).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas pemberian air rebusan bawang putih
selama 3 hari dengan dosis 122gram perhari dapat menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Perubahan rata-rata tekanan darah sistolik saat pre-test dan posttest pada kelompok
perlakuan yang diberikan air rebusan bawang putih selama 3 hari yaitu 163,1 mmHg turun menjadi
134,7 mmHg sedangkan perubahan rata-rata tekanan darah diastolik saat pre-test dan post-test yaitu
dari 94,2 mmHg turun menjadi 88,4 mmHg

Penelitian selanjutnya tentang penerapan pemberian rebusan bawang putih. Berdasarkan
penelitian terkait oleh (rivlin, 2001, dalam Darmadi dan Riska, 2010) bahwa ada pengaruh peranan
bawang putih terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di kabupaten Pagar Alam.Bawang putih
mengandung allicin yang berasal dari allin dan enzim allinase yang memiliki efek menghambat
angiotensin 11 terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi. Berdasarkan penelitian yang terkait
sebelumnya oleh (Piotrowski, 2006, dalam Yumiati, Siti dan Arneliwati, 2010) bahwa bawang putih
memiliki efek dilatoris terhadap pembuluh darah yakni, bawang putih memiliki efek untuk membuat
pembuluh darah menjadi lebi lebar sehingga mengurangi tekanan.

Dengan demikian, peneliti sependapat dengan peneliti-peneliti sebelumnya bahwa pemberian
bawang putih efektif untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi, hal ini juga
dibuktikan kepada Ny.S. Dihari pertama 10 menit sebelum dilakukan pemberian air rebusan bawang
putih peneliti melakukan pemeriksaan tekanan darah klien dan didapatkan hasil 140/100 mmHg,
hari kedua dan ketiga klien melakukan terapi air rebusan bawang putih, dan hari ketiga setelah klien
minum air rebusan bawang putih peneliti kembali melakukan pemeriksaan tekanan darah klien dan
didapatkan hasil 120/80 mmHg.

Berdasarkan hasil penerapan dan penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pemberian rebusan bawang putih sangat efektifitas dalam menurunkan tekanan darah pada pasien
yang menderita hipertensi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini setelah dilakukan pemberian rebusan bawang putih selama 3 hari.
Hasil pengukuran tekanan darah hari pertama dari 140/100 mmHg dan pada hari ketiga 120/80



mmHg terdapat penurunan tekanan darah. Sehingga pemberian rebusan bawang putih mampu

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.

SARAN

1.

Bagi Klien/Pasien

Diharapkan klien kooperatif dalam menjalani proses asuhan keperawatan yang diberikan,
menjalankan pola hidup yang sehat untuk mencegah komplikasi lebih lanjut serta diharapkan
penderita hipertensi teratur melakukan kontrol tekanan darah sehingga meminimalisir
kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi.
Bagi keluarga

Peran keluarga sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan Kklien, pada
penatalaksanaan hipertensi keluarga berperan dalam memantau aktivitas selama proses diet,
mengontrol makanan sesuai anjuran dokter, menerapkan pola hidup yang sehat serta rutin
memeriksakan tekanan darah pasien ke fasilitas kesehatan.
Bagi Peneliti

Hasil dari karya tulis ilmiah ini diharapkan bisa menjadi gambaran dalam upaya
memberikan asuhan keperawatan pada klien hipertensi dengan tepat, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menguasai konsep teori tentang penyakit hipertensi tersebut. Selain itu
peneliti juga harus melakukan pengkajian dengan tepat dan akurat agar asuhan keperawatan
dapat tercapai sesuai dengan masalah yang ditemukan pada klien. Begitupun untuk
menegakkan diagnose keperawatan peneliti harus lebih teliti lagi dalam menganalisis data
mayor maupun data minor baik yang data subjektif dan data objektif agar memenuhi validasi
diagnosis yang terdapat dalam Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI). Pada
intervensi keperawatan diharapkan merumuskan kriteria hasil sesuai dengan buku panduan
Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI).
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